KEGRAMATIKLAN BERBAHASA DAN GENDER:
SERBUANISTUDRI KASUS
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LATAR BELAKANC(G

Stereotipe tuturan pria dan wanita memiliki riwayvat vang panjane. Kenyalaan
i terbuktn. dengan semakin banyaknva kajian-kajian vang berhubungan denpan
bahasa baik hisan maspun tulisan dan gender vang mengkaii label-label tersebul. Pria
dan wanila sebenamva tidak menggunakan bahasa vang berbeda, hanva saja
mengguntkan sebuah bahasa yang sama dengan karakerstik yang berbeda.

Stereotipe tuturan pria dan wanita antara lan mengatakan bahwa wanita
berbicara lebih banyak daripada pria. wanita berbahasa lebib pramatikal daripada
pria, pria lebih banyak melakukan interupsi dalam komunitas berbahasa campuran
antara pria dan wanita. pria cenderung mendominasi pembicaraan, wanita berbahasa
tebih gramatikal daripada pria, dan sebagainyvi.

Kajian 1ni termasuk dalam bidang kajian sesiolinguistik dimana bahasa dan
entitas  sosial  berhubungan  erat. Hubungan erat tersebui terbuklikan dengan
sendimnyva karena scebuah bahasa adalah milik sosial, Sosiolinguistik secara implisii
memmjukkan babwa bahasa mendapatkan porsi kajian vang lebih dominan daripada
entitas sosialnya, Perbedaan porsi kapun ind yang membedakannys dengan berbagzai
kajian sesiologi bahasa dimana entitas sosialonya mendapatkan penckanan lebih
signifikan daripada babasanya. Mamun, perbedaan keduanya diangeap tidak begitu



mremakar bahuss tidak dapat berdin sendin secara terpisah. Keduanya bersifas mutual
abligaiory dimana vang oty mewaiibkan kehadiran vane lain, Hallidav  dalam
somarsonn dan Partana (20027 membedakan  varieiss  bahasa herdasarkan
pemakmannya dan pemakainya,

Banvak pesclitean yang dilakukan wntang bahasa dan gender seiring denpan
realitas sosiol vang sceara konstan berubak, Barangkali. motivasi penelitiam kajian di
brdang ini dipengaruhi oleh pandangan bahwa pemakai bahasa vang selalu bersifal
heteragen dan bahasa yang tetap akan herubah, Bahkan setiap penotur bahasa Vang
sama. hintas gender. memiliki competence dan performance herbahasa vang berbeda
vang mungkin disebabkan fakior sosial atau psikologis. Sehab ine, banyak Kajian
vang menarik untuk dilakukan mulai dari pemekain babasa secara kolekiil hingga
penggunaan bahasa secara personal.

Akhirova, penelitian ini dilakukan enik mendalami dan mempeneoas slatus
salah sato stereotipe (label} berbahasa antara pria dan winita vaity apakah wanita
memang berbahasa lebilt gramikal daripada pria. Berbahasa vang dimaksud dalam
hal ini adalab dalam bentuk bahasa telis dan kearamatikalon vang dimaksed adalah
ditekankan pada masalah tma babosa (erammar) dan ejaan (spelling). Singkatnya.
kepramatikalan adalah suata bentuk kepatuban terhadap pola-pola bahasa viang suudah
dibakukan. Semakin sedikit kesalahan (error) dalam berbahass miaka semakin tinggi
segmmatikallnya atou ssehaliknya semakin banvak kesalahan dalam berhahasa maka
semakin rendah kegramatikalnnyva.

PERMASALANAN

Dikatakan babwa wanita berbahasa lebih pramatikal daripada pris karena
alasn sosielogis. Pare ahli sosiolinguistik mensinvalic bahwa kepramatikalan
berbahasa anmara pria dan wanita berhubungan dengan persssan maskolinitas dan
prestise. Dua hal ersebut dimaknai secara bertolak belakang oleh penutur pria dan
wanila.  terlepas apakah mercka menvadarinva atau ndak,  Pria menganggap
ketdakgramatikalan berbahasa merupakan cara menitipkan kesan maskulinitas dan
mengabaikan  prsetise, Schalikaya, wanita cenderung  menitipkan prestise  dan
feminitas mercka lewat bahasa yang pramatikal. Peneliian ini secara khusus
bermaksud  menemtukan sispakah vang sebemsmiyva berbahasa welis vang lehih
gramatikal antara wanita dan pria dengan mengeunakan data tertulis serta kuisioner
pendukung. Kuisioner tersebut dipunakan sebagal sebush stratepi uniuk menjajaks
apukah wanita dan prin bersikap sadar pender dalam berbahasa, Sadar gender vang
dimaksud adalah apakah pria dan wanita mengangeap kesmmatikalan herbahasa
dipengaruhi oleh faktor sosiolinguistik tadi.

TUIUAMN

Penelitian ind bertujuan mengevaluasi alon mempertegas Kembali kembali
stereotipe yang mengatakan bahwa wanita berbahasa tulis lebih gramatikal daripada
prin. Kepgramatikalan semakin penting apalagi dalam bentuk tulisan karens kurang
kantekstual dibandingkan dengan bahasa lisan vang lebih kontekstual, Secara khusus



penelitian ini juga bertaism menpanalisa tngkat kesramatikalan berbahasa ingoris
mahnsiswa Sastra Ingeris Universitas Andalas antara prin don waniia

TINJAUAN PUSTAKA

Pria dan wanitz tidak  menggonokan bahasa vang berbeda, akan tetapi
menggunaken bahasa yang sama dengan koskieristik vang berbeda. Variosi
linguistik secara umum muncul sebaoai konsckoensi logis dari perbedaan sosial.
isolasi peearafis dan knstruksi komteksiual. Ketika prin dan wanite berbicara dalam
satu bahasa yang  sama, perbedaan karakienstk tersebut  divaking para ahli
sostolinguistik sebagai akibal dari konstruksi hiologis. psikologis dan sosial, kajian
dalam bidang bahasa dan gender, variabe] sosial diznoeap lebih berperan

Karakteristik  berbabasa pria dan wanita bisa diselisik dari berbagai
perlormance berbahasy seperti cersk anggota badan dan ekspresi wajah, suara dan
intonasi. pengpunaan leksikon tertenty dimana ads beherapa leksim terentu vanp
lebiby Tamiliar dan acap divcapkan oleh wanita dan korang atau tdak familisr dan
sering divcapkan oleh pria. penggunsan pola sintaksis erentu, dan lain-lain,

Fokus  kajlan  dafam penelitian ini adalah mengukur  perbedian
kegeramatikalan berbabasa talis anatar pria dan wanita, Sumartono dan Partana { 2002
menjelaskan perbedaan tata bahasa (pramatika) jues mungkin berbeda antara it
dan wanita. Para wanita secara konsekwen meneounakan bentuk-bentuk vang lebih
mendekat bentuk-bentuk ragam bakuo atau logat dengan prestise linggi dibandingkan
dengan bentuk-bentuk yang digunakan pria. Dengan kata  lain, para  wania
menggunakan bentuk-bentuk “vang lebih baik™ daripada vang digunakan prin. Para
alle membual beberapa terkaan terkait denpan masalab-masalah tersebur, diantaranva
penclitian sosiologi  telah menunjukkan babwa ksum wanit lebih  sadar
kedudukannya daripada pria dan pria cenderung tidak mengindahkan kegramatikalan
berbahasa karena mempunyai konotasi kejantanant maskulinitas),

okl 19750 mengatakan kebayakan wanita {sedikit priat mengpunakan
bahasa feminin vang merelleksikan posisi wanita & dalam masyvarakat. Chambers
dan Trudgiil {19807 menegaskan scjumlah faktor bertanppung jawah atas perbedoan
gender dalam: bahasa, diantaranya adalah karena wanita terbiass melakukan peran
domestik sementara pria melakukan peran publik. Wanita bekerja di rumah dan
mengasuh anak sementara pria bekerja di luar rumah. Lebih jaoh. Maltz dan Broker
di dalam Gumperz (1982) mencatat berhagai kecenderungan prig dan wanita dalam
berbicara, diamaranya wanita lebih sering menbuat pertanyasn daripada pernyataan,
wanita tidak suka protes staupun kalaw melakukan protes mencka melakukannya
dalam dian{silent protes). Sebaliknya, prin suka melakukan interupsi, menvela
ucapan teman bicaranya, membuat banvak peenyataon, dan sebagainya,

Holmes {19920 juga menandai heberapa perbedaan prilaky linguistik antara
pria dan wanita, mizalnva wanita lebih sadar status dalam berbiczra, Arlinyvi, wanita
menyadar bahwa cara berbicara menumjukkan kelas sosial mereka. Cird linguisiik
yang lain adalah wanita diharapkan masvarakat untuk berprilaky lebib baik daripada
pria karena tugas wanita sehapal pesjaga nilai-nilai sosial (guardian of society’s
values), wanita dalam masayarfakat adalah kelompok subordinatif, sebab ity harus
menghindarai melawan bzhkan menyingeung perasaan pris. Schab i, wanita harus



berbicara dengan hati-hat selingsa tidak membua kesalahan linguistik astaupun
sostal.

Dari berbagai tinjavan pustaka vang dipaparkan i ates dapal disimpulkan
bahwz pria dan wanita menggunakan bahasa vang sama dengan karakteristiy yang
berbedn, Perbedaan karakeeristik tersebut muncul sehapar akibal dari perbedaan
shatus dan peran sosial

METODOLOGI

*ada dasarnya penelitian sosiolinguistik sama denpgan pelaksanaan penclitian
dalam bidang linpuistik dinkronis dan sinkronis Tahapan-tahapan vane dilalui
adalah penvediaan data, analiss data dan penvediaan hasil analiss data.

Prata penelition ini diambil dari sumber tertulis, yvait karva tulis mahasiswa
berupa esai pendek (selanjuinya disebut sebagsi karya wlis) dan koisioner, Karva
tulis tersebut adalab wlisan mahasiswa Turusan Sastra Ingens Universitas Andalas
dalam mata kuliah compositon kelas A Mata kuliah tersebut ditawarkan prada
semester | (satu). Jumlah mahasiswa (responden) dalam mata kaligh ini adelah 32
oramg. letapt hanya 12 karva wlis vang diambil masing-masing & dari responden
wanita dan 6 deri responden priz, Para responden diminta untuk menulis esai pendek
dengan opik yang ditentukan dan dengan panjang tulisn sekitar 100 kata,
Responden diberiken waklu seperlunya untuk menudis. Topik yang ditentukan
terschut adalah “Do vou agree ifsmoking in all puhlic palees is banned

Jenis data vang kedua adaldh kuisioner. Kuisioner ini herisikan dafiar pertanyaan
kepada respenden vang berhubungan denpan kegramatikalan berbahasa dan perder,
Besponden  kuisioner i berheda dengan responden data teriulis, Responden
kuisioner ini adabal mahasiswa Sastea Inguris vang mavoritas sudah doduk di tahun
ke empat dan mercka sudal permah mengambil mata kuliah langtaage and culture,
Memilih mereka sehagai responden dibarapkan lebih tepat karena lehih sadar “huhasa
dan gender”. Daftar pertanyaan kuisionernya adalah:

. Menurul Anda. stapakuh vang berbalosa lehih gramatikal anatar pria duan

winita?
< Apa sya alasan-alasan vang mungkin terjadi aas pilihan Anda pada

pertanyaan 17

Y Menurue  Anda,  apaksh  kegramatikalan‘ketidakgramatikalan  berbahasa

berhubungan dengan maskulinitas (kejantanan) untek prie. don prestise

[engsi. sosial stalus) untuk wanita?

Kuisiener tersebut didistribusikan Kepada 40 (empat puluh) responden dengan
kemposisi 20 (dua pulub) respenden pria dan 20 (dua puluh) responden wanita dan
diberikan waktu seperlunya untuk mengisi kuisioner tersebu,

Penelitian ini menerapkan baik analisa kualitatil mavpun kuantitatf, Analisis
data secara kualitatif dianggap relevan mengingat data vang digunakan tidak bersifac
nominal. tetapi berupa kata-kata, Sebagai tindak gt analisa kualitatif, analisa
kuantitail’ juga diterapkan karrena  berhubungan denganpeditungan  pethedann
ketidak gramatikalan

Hasil analisa yang berups kaidah-kaidab dapat disajikan menurut 2 dua)
caril, yaltu (a) perumusan dengan  menspunakan kat-kala bigsan termasuk



pengounsan werminolog: vang bersifar wekms dan (b)) perumuosan dengm tanda-tanda
atau fambang, Penvapan dengan kedva metode di atas masing —masing  disebut
dengan metide informal das Formall Sudarvanto, 19930,

HASIL AN PEMBAHASAN
AL Dhata Karyva Tulis
Dalam tabel benkue akan diperlihatkan  siatstik gender responden dan

bubunganmya denpan  juemlah Ketidskgramatikalan yang terjadi dalam Karva tulis
vang mereka tulis
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Tabel 1. Perbandingan Kegramatikalan Pria don Wanita

Boerdasarkan data diatas diperoleh Kesimpulan bahwa total
ketidakgramatikalan yang dihasilkan olch responden pria adalah 84 dengan rata-rata
14 per responden. Sementara total  ketidakoramatikalan vang dhasilkan oleh
responden wanita adalah 71 dengan rata-rata 12 per responden. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dalam kasus terscbut. wanita berbabasa (tulis)  lebih
sramalikal daripada priz. Namun, tingkal perbedaan kegramatikalan yang terjadi
ternyata tidak begitu signifikan. Kesimpulan ini dibarmpkan dapat mempenegas
slatus stereotipe vang mengatakan bahwa wanita berbahasa lebih gramatikal. Adalah
benar pria lebih tidak gramatikal dalam berbabasa danpada warmla dalam perbedaan
yang tidak signifikan

B. Data Kuisioner

Dan analisa kuisioner vang dilakukan terdapat variasi distribusi  jawahan
responden terhadap setiap pertanyazn vang  digjukan dalam Kwsioner  lersebut,
Seperti dijelaskan sebelumnya kuisioner tersebut dibagikan kepada 40 responden
dengan perincian 20 responden pria dan 20 responden wanita. Berikut adalah
tampilan statistik jawaban para responden.



Lo Jumlah responden Pria dan Wania vang mengatakan pria. berbahasa Tebih
gramatikal daripada wanna adafah B responden man 35 % dari seluruh
responden peia dan wanila,

o Jumlah respenden Pria dan Wanita yang mengatakan wanita berbahasy Tehih
gramatikal daripada prio wlalah 25 responden mau 6225 24 dari seluruh
responden pria dan wanita

3. Jumlah responden Abstein techadap pertanvaan tersebut adalah 1 responden

[ P ! [

atau 2.5 % darl selurueh responden pria dan wanita

4. Jumlah responden pria vang mengatakan:
a. Pria berbahasa lehih gramatikal daripada wanita adalah 10 responden
mau 30 % dari seluruh responden pria
b, Wanita berbahasa lebib gromatikal daripada pria adalah 9 responden
atan 45 % dart selunih responden pria
¢ Jumlah responden Absiein terhadap pertanvaan tersebul adalal |
responclen | responders atie 5 % dani selurub responden priz
3. Jumilah responden wanita vanp mengatakan:

A, Wanita berbahasa lebib gramatikal daripada prin adalah 15 UrHng
atau 75 % dari seluruh responden wanita

b, Pra berbahasa lebib gramatikal daripada wanita adalab 4 responden
ataw 200 %% dar selurub responden wanita
c.  Jumlah responden Absiein terhadap pertanvasn tersebut adalah 1

respenden | respenden atau 3 % dari seluruh responden pria
fr. Jumlah responden pria dan wanita vang menaatakan bahws Kegramalikalan
berbahasa berhubungantidak berbubungan dengan maskulinitas (kejantanan)
untuk pria dan presiise (genpgsi. status sosial) untuk wanita adalah sehagai
herikot:
a. Berhubungan sehenyak 27 responden man 675 % dan scluruh
responden prin dan wanita
b Tidak Berhubungan sebanvak 10 responden ataw 235 % dari seluruh
responden pria dan wanita
Jumlah responden Abstein terhadap pertanvaan tersebut adaluh 2
responden atau 7.5 % dard scluruh responden pria dan wanita

™

Dalam perhitungan statistik hasil kuisioner tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat  hubungan antara berbahass dengan Gender, Wanita berbahasa lebih
gramatikal daripada prin vang didukung oleh berbagai alasan yang dizampaikan vleh
para responden. Di samping ilu, mayoritas respenden, buik pria maupun wanita,
setuju babwa kegramatikalan/ketidakeramatikalan  berbahasa berhubungan dengan
maskulinitas (kejantanan/perasaan jamtan) bagi pria dan prestise {oengs, status
snsial) bagl wanita. Hali ini secars implisit jugz menunjukkan kalau par responden
(penuiur bahasa umumeva) sadar jender ketika berbahasa,

Kesimpulan yvang mengatakan bahwa wanita berhahasa lebib gramatikal
daripada pria memang tidak scpenuhnya sinkron dengan penelitian ini. Hal ini
discbabkan data yung digunakan dalam bentuk bahasa tulis. Namun. sebagaimana
diuraikan dalam bab sebelumnya, penggunazn data melalul kbuisioner ini hanvalah
untuk melihat reaksi spontan para penutur tentang hubungan behasa dengan jender.



KESIMPULAN AN SARAN
KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menvimpulkan babwa sterectipe sosiolinguistik yang
mengatakan babwa wanita berbahasa lebih eramatikal daripada pria adalah benar
MNamun, penelitian ini tdak akan menjustfikasi bentok bahasa secars keseluruhan
karena data yang digumakan adalab data tertulis, D samping i, penclitian ini juga
menemukan bahwa ketidakgramtikalan vang terjodi anatar pria dan wanita tidak
begit sipnifikan (14 ketidskgramatikalan ootk pria dan 12 ketidakoramatikalan
uniuk wanita). Hasil ini juga dipeckust oleh analisa kuisioner vang mencmukan
bahwa mavoritas responden (prin dan wanita), vaita 62.5%, setuju uniuk
mengatakan babwa winita berbahasa lebih gramtikal daripada pria. Penemuan
fainnya adalah 67.5% responden setuju untuk mengatakan bahwa Reoramatikalon
berbahasa berhubungan dengan perassan makulinitss (kejantanun) pada pria dan
[restise {pengsi. status sosial) pada wania,

SARAN

Penelition ini terbatas karena hanva menggunskan sumber data temulis,
Mamun, hasil penelitian ini diharpakan dapal merangsang motivasi untuk melakukan
penelitian yang lain, Data lisan barangkali lebih tepat karena lebib dinamis dan
kontekstual bila dibandingkan denpan dat tenulis.
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